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Abstract

This study aims to map the evolution of local government governance research using a
bibliometric approach based on Scopus data and VOSviewer visualization for the period 2020-
2025. The method employed is quantitative bibliometric analysis combined with network
analysis of 368 selected articles from an initial dataset of 4,601 documents. The findings reveal
a significant increase in publication output, accompanied by a shift in research focus toward
digital governance, sustainability governance, and data-driven policy. Two main clusters are
identified: participatory governance, which emphasizes public participation, transparency, and
accountability; and empirical governance, which focuses on performance, environmental
regulation, and economic impacts. These results indicate a paradigm shift from normative
approaches toward evidence-based and technology-driven governance. Additionally, the study
highlights geographical disparities in knowledge production, with China, the United States, and
the United Kingdom dominating the global literature. This research contributes both
theoretically and practically by providing a comprehensive mapping of knowledge and serving
as a foundation for future governance research and policy development.

Keywords: Local Government, Governance, Bibliometric Analysis, VOSviewer, Digital Governance

berbagai aktor, termasuk sektor swasta dan
I. PENDAHULUAN masyarakat sipil. Transformasi ini diperkuat oleh
agenda global seperti Sustainable Development
Goals (SDGs), yang menempatkan pemerintah
lokal sebagai aktor strategis dalam mencapai
pembangunan  berkelanjutan.  Selain itu,
perkembangan teknologi digital turut mendorong
munculnya konsep digital governance dan smart
cityy, yang mengubah pola interaksi antara
pemerintah dan warga. Dalam kerangka teoritis,
pendekatan new public governance dan
collaborative governance menegaskan pentingnya
jaringan, partisipasi, dan akuntabilitas dalam

Tata kelola pemerintahan daerah (local
government governance) menjadi salah satu isu
kunci dalam dinamika administrasi publik global,
terutama dalam konteks desentralisasi,
demokratisasi, dan tuntutan terhadap pelayanan
publik yang responsif. Dalam dua dekade terakhir,
pergeseran paradigma dari government ke
governance menandai perubahan fundamental
dalam cara negara mengelola urusan publik, di
mana pemerintah daerah tidak lagi berperan
secara hierarkis, melainkan kolaboratif dengan
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meningkatkan kinerja pemerintahan
daerah(Ansell et al., 2023; Osborne et al,, 2021)
Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa praktik local government governance
memiliki karakteristik yang beragam di berbagai
negara, tergantung pada konteks sosial, politik,
dan kelembagaan. Studi di Eropa menekankan
pentingnya transparansi, akuntabilitas fiskal, dan
partisipasi publik dalam memperkuat legitimasi
pemerintah daerah(Bruno, 2025) . Di Asia,
khususnya Tiongkok, reformasi tata kelola lokal
banyak difokuskan pada peningkatan -efisiensi
birokrasi dan integrasi teknologi digital dalam
pelayanan  publik,  meskipun  partisipasi
masyarakat masih terbatas (J. Chen et al.,, 2025;
Deng & Zhang, 2025). Sementara itu, di India,
desentralisasi fiskal dan administrasi menjadi
instrumen utama dalam meningkatkan kapasitas
pemerintah daerah(G. Sharma et al, 2020),
meskipun masih  menghadapi tantangan
koordinasi antar-level pemerintahan Di kawasan
Afrika dan Amerika Latin, isu utama berkisar pada
penguatan kapasitas institusional, pengendalian
korupsi, serta peningkatan kualitas pelayanan
public(Lii et al, 2022).Selain itu, literatur
mutakhir juga menyoroti keterkaitan erat antara
tata kelola pemerintahan daerah dengan isu
keberlanjutan lingkungan, seperti pengelolaan
kota berkelanjutan dan mitigasi perubahan

iklim(Leonard, 2022).Temuan-temuan ini
menunjukkan ~ bahwa  local = government
governance merupakan bidang kajian

multidimensional yang terus berkembang dan
semakin dinamis.

Namun demikian, meskipun jumlah
publikasi terkait local government governance
meningkat secara signifikan dalam beberapa
tahun terakhir, terdapat kesenjangan penelitian
yang cukup mendasar, khususnya dalam
memahami evolusi pengetahuan (knowledge
evolution) di bidang ini secara sistematis dan
berbasis data. Sebagian besar penelitian
sebelumnya masih bersifat naratif, tematik, atau
berbasis studi kasus, sehingga belum mampu
mengungkap struktur intelektual, dinamika
perkembangan topik, serta hubungan antar-
konsep secara  komprehensif. Pendekatan
systematic literature review (SLR) yang banyak
digunakan cenderung memiliki keterbatasan
dalam menganalisis jaringan pengetahuan secara
kuantitatif dan visual. Di sisi lain, studi yang
menggunakan pendekatan bibliometrik berbasis
data Scopus dengan bantuan perangkat seperti
VOSviewer masih relatif terbatas, terutama dalam
konteks local government governance. Padahal,
pendekatan ini memiliki potensi besar untuk

mengidentifikasi klaster penelitian, tren topik,
serta pola kolaborasi ilmiah secara lebih objektif
dan terukur(Paranata, 2025)

Berdasarkan kesenjangan tersebut,
penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty)
melalui penggunaan pendekatan bibliometrik dan
analisis visualisasi jaringan untuk memetakan
evolusi penelitian local government governance
secara global dalam periode 2020-2025.
Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi tren
publikasi dan distribusi bidang ilmu, tetapi juga
menganalisis struktur klaster, hubungan antar-
topik, serta dinamika perkembangan konsep
utama dalam literatur. Dengan memanfaatkan
data Scopus dan perangkat VOSviewer, penelitian
ini mampu memberikan gambaran yang lebih
komprehensif dan berbasis bukti mengenai arah
perkembangan penelitian, sekaligus
mengidentifikasi tema-tema dominan seperti
transparansi, akuntabilitas, kinerja, digitalisasi,
dan keberlanjutan. Pendekatan ini sejalan dengan
perkembangan metodologi scientometric yang
semakin diakui sebagai alat penting dalam analisis
perkembangan ilmu pengetahuan.

Urgensi penelitian ini terletak pada
kebutuhan untuk memahami secara mendalam
arah perkembangan kajian local government
governance sebagai dasar dalam merumuskan
agenda penelitian masa depan dan kebijakan
publik yang lebih efektif. Dalam konteks global
yang semakin kompleks, pemerintah daerah
dituntut untuk mampu beradaptasi dengan
berbagai tantangan, mulai dari krisis lingkungan,
transformasi digital, hingga tuntutan partisipasi
publik yang semakin tinggi. Oleh karena itu,
pemetaan evolusi penelitian menjadi penting
untuk mengidentifikasi kesenjangan
pengetahuan, peluang penelitian, serta implikasi
kebijakan yang relevan. Berdasarkan hal tersebut,
tujuan penelitian ini adalah untuk (1)
menganalisis tren publikasi dan distribusi
penelitian local government governance, (2)
mengidentifikasi struktur klaster dan tema utama
dalam literatur, serta (3) memetakan dinamika
evolusi pengetahuan dalam bidang ini. Adapun
pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: (1)
bagaimana perkembangan tren penelitian local
government governance dalam periode 2020-
20257 (2) apa saja klaster dan tema utama yang
mendominasi literatur? dan (3) bagaimana evolusi
struktur pengetahuan dalam kajian local
government governance berdasarkan analisis
bibliometrik?.

II. METODE PENELITIAN
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Bagian Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif berbasis bibliometrik
(bibliometric analysis) untuk menganalisis evolusi
pengetahuan dalam Kkajian local government
governance. Pendekatan ini dipilih karena mampu
mengidentifikasi  struktur intelektual, tren
perkembangan penelitian, serta hubungan antar-
konsep secara sistematis dan berbasis data dalam
skala besar. Bibliometrik juga memungkinkan
eksplorasi pola kolaborasi ilmiah dan dinamika
perkembangan bidang keilmuan melalui analisis
jaringan (network analysis) (Mediawati & Rasyid,
2024).

Sumber Data dan Strategi Pencarian
Data penelitian diperoleh dari database

Scopus yang dikenal memiliki cakupan luas

terhadap jurnal internasional bereputasi dan telah

melalui proses peer-review. Proses pencarian
dilakukan secara sistematis menggunakan query
berikut: TITLE-ABS-KEY ("Local Government"

AND "Governance") AND PUBYEAR > 2020 AND

PUBYEAR < 2025 AND (LIMIT-TO (DOCTYPE,

"ar")) AND (LIMIT-TO (LANGUAGE, "English")).

Kriteria tersebut digunakan untuk memastikan

bahwa dokumen yang diperoleh relevan secara

substansial, mutakhir, dan berkualitas tinggi.

Rentang waktu 2020-2025 dipilih karena

merepresentasikan fase perkembangan terbaru

dalam kajian tata kelola pemerintahan daerah,
khususnya terkait isu digitalisasi, keberlanjutan,
dan transformasi kelembagaan. Data diekstraksi
pada tanggal 28 Oktober 2025. Hasil pencarian
awal mengidentifikasi sebanyak 4.601 dokumen
sebagai dataset awal penelitian.

Proses Seleksi dan Penyaringan Data

Proses seleksi data mengacu pada prinsip
transparansi dan replikasi yang diadaptasi dari
kerangka PRISMA (Preferred Reporting Items for

Systematic Reviews and Meta-Analyses) untuk

memastikan validitas dataset. Tahapan seleksi

meliputi:

1. Identification. Seluruh dokumen yang
diperoleh dari Scopus (n = 4.601) diidentifikasi
sebagai dataset awal.

2. Screening. Data kemudian disaring
berdasarkan relevansi  topik  melalui
pemeriksaan judul dan abstrak. Selain itu,
proses data cleaning dilakukan menggunakan
VOSviewer untuk menghapus duplikasi, istilah
tidak relevan, serta inkonsistensi penulisan.
Setelah tahap ini, jumlah data yang layak
dianalisis menjadi 4.233 dokumen.

3. Eligibility. Dokumen selanjutnya difilter
berdasarkan kriteria ambang batas (minimum
occurrence threshold) untuk memastikan

hanya istilah dan konsep yang memiliki
frekuensi  kemunculan signifikan  yang
dianalisis. Pendekatan ini bertujuan untuk
mengurangi noise dan  meningkatkan
keakuratan pemetaan jaringan.

4. Inclusion. Setelah proses normalisasi dan
seleksi berbasis ambang batas, diperoleh
sebanyak 368 dokumen yang digunakan dalam
analisis bibliometrik akhir.

Teknik Analisis Data
Analisis dilakukan menggunakan perangkat

lunak  VOSviewer  versi terbaru  untuk

memvisualisasikan dan menganalisis jaringan
bibliometrik.  Penelitian ini menggunakan
beberapa teknik analisis utama, yaitu:

1. Co-occurrence Analysis (Analisis Kemunculan
Bersama Kata Kunci). Digunakan untuk
mengidentifikasi hubungan antar-konsep dan
memetakan struktur tema penelitian. Unit
analisis yang digunakan adalah author
keywords dan index keywords

2. Network Visualization. Digunakan untuk
memetakan hubungan antar istilah dalam
bentuk klaster yang menunjukkan tema-tema
utama dalam penelitian local government
governance.

3. Overlay Visualization. Digunakan untuk
menganalisis dinamika temporal dan evolusi
topik penelitian berdasarkan tahun publikasi.

4. Density Visualization. Digunakan untuk
mengidentifikasi area penelitian yang paling
intensif dan dominan dalam literatur.

Dalam proses analisis, digunakan metode full
counting dengan ambang batas minimum
kemunculan (minimum occurrence) sebesar =5
untuk memastikan bahwa hanya kata kunci yang
memiliki signifikansi tinggi yang dianalisis. Selain
itu, dilakukan normalisasi istilah (thesaurus file)
untuk menggabungkan sinonim dan menghindari
redundansi, seperti penyamaan istilah “local
government” dan “local governance”.

Validitas dan Reliabilitas Data

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas
hasil analisis, penelitian ini menggunakan dataset
dari Scopus yang telah terstandarisasi secara
internasional. Selain itu, proses data cleaning dan
normalisasi dilakukan secara sistematis untuk
meminimalkan bias dan inkonsistensi data.
Penggunaan VOSviewer sebagai alat analisis juga
memberikan keunggulan dalam hal akurasi
visualisasi jaringan dan replikasi hasil penelitian..

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Tren Perkembangan Publikasi Global (2020-
2025)

Analisis terhadap data Scopus menunjukkan
bahwa publikasi terkait local government
governance  mengalami  peningkatan yang
konsisten dan eksponensial dalam periode 2020-
2025 (lihat Gambar 1). Jumlah publikasi
meningkat dari sekitar 560 dokumen pada tahun
2020 menjadi lebih dari 1.000 dokumen pada
tahun 2025. Tren ini mengindikasikan bahwa isu
tata kelola pemerintahan daerah semakin menjadi
perhatian utama dalam literatur akademik global.

Documents by year

1100
1000
900

800

Documents

700

600

500
2020 2021 2022 2023 2024 2025

Gambar 1. Tren publikasi Tahunan (Sumber: Scopus)

Peningkatan signifikan ini tidak dapat
dilepaskan dari dinamika global yang mendorong
transformasi tata kelola publik, khususnya dalam
tiga dimensi utama: digitalisasi pemerintahan,
krisis global (terutama pasca-pandemi COVID-19),
dan tekanan terhadap agenda pembangunan
berkelanjutan. Dalam kerangka new public
governance, peningkatan ini mencerminkan
pergeseran dari model birokrasi tradisional
menuju tata kelola yang berbasis kolaborasi,
jaringan, dan inovasi. Lonjakan tajam setelah
tahun 2023 menunjukkan bahwa diskursus

governance semakin terintegrasi dengan
pendekatan data-driven policy dan smart
governance. Hal ini menegaskan bahwa

pemerintah daerah tidak lagi hanya berfungsi
sebagai pelaksana kebijakan, tetapi juga sebagai
aktor strategis dalam merespons kompleksitas
global.
Distribusi Publikasi Berdasarkan Sumber
Jurnal

Hasil analisis menunjukkan bahwa publikasi
terkonsentrasi pada jurnal-jurnal bereputasi
tinggi seperti Sustainability, Local Government
Studies, Cities, dan lainnya (lihat Gambar 2). Di
antara jurnal tersebut, Sustainability
menunjukkan  kontribusi  paling dominan,
terutama pada periode 2021-2023.

Vol. 5 No. 2 (November, 2025)
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Gambar 2. Distribusi Publikasi per Tahun berdasarkan
Sumber (sumber: scopus)

Dominasi jurnal berbasis keberlanjutan
menunjukkan bahwa kajian local government
governance telah  mengalami  pergeseran
epistemologis menuju pendekatan multidisipliner.
Tata kelola tidak lagi dipahami semata sebagai
proses administratif, tetapi sebagai mekanisme
integratif yang mencakup dimensi lingkungan,

sosial, dan ekonomi. Dalam perspektif
sustainability governance, pemerintah daerah
berperan  sebagai  aktor  kunci dalam

mengimplementasikan agenda SDGs, khususnya
terkait perubahan iklim, pengelolaan kota, dan
transisi energi. Dengan demikian, publikasi dalam
jurnal-jurnal tersebut mencerminkan
transformasi fokus penelitian dari government-
centric menuju governance-centric yang berbasis
sistem.

Produktivitas Penulis dan Afiliasi Institusi

Analisis bibliometrik menunjukkan bahwa
beberapa penulis seperti Beeri, Pieterse, dan Zeng
merupakan kontributor utama dalam
pengembangan literatur local government
governance (lihat Gambar 3). Sementara itu,
afiliasi institusi didominasi oleh universitas di
Tiongkok, diikuti oleh institusi dari Australia (lihat
Gambar 4).

Dominasi institusi Tiongkok menunjukkan
adanya konsentrasi produksi pengetahuan di
kawasan Asia Timur. Hal ini dapat dijelaskan oleh
intensitas reformasi tata kelola di Tiongkok,
terutama dalam konteks desentralisasi fiskal,
inovasi kebijakan, dan digitalisasi pemerintahan.
Dari perspektif knowledge economy, fenomena ini
menunjukkan bahwa produksi pengetahuan tidak

terdistribusi secara merata, melainkan
terkonsentrasi pada negara-negara dengan
kapasitas  riset tinggi. Hal ini juga

mengindikasikan potensi bias geografis dalam
literatur global, yang perlu diimbangi dengan
kontribusi dari negara berkembang.
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Documents by author
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Gambar 4. Distribusi Publikasi Berdasarkan Afiliasi (sumber:Scopus)

Distribusi Publikasi Berdasarkan Negara

Hasil analisis menunjukkan  bahwa
Tiongkok mendominasi jumlah publikasi secara
signifikan, diikuti oleh Amerika Serikat dan
Inggris (lihat Gambar 5). Negara-negara lain

seperti Indonesia, Australia, dan Afrika Selatan
menunjukkan tren peningkatan, meskipun
kontribusinya masih relatif terbatas.
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Gambar 5. Distribusi Publikasi Berdasarkan Negara (sumber: Scopus)
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Dominasi Tiongkok mencerminkan peran
negara tersebut sebagai emerging leader dalam
studi governance, terutama dalam pendekatan
empiris berbasis data panel dan kebijakan
berbasis bukti (evidence-based governance).
Sementara itu, negara-negara Barat cenderung
lebih fokus pada pendekatan normatif dan
institusional. Temuan ini menunjukkan adanya
ketimpangan dalam lanskap penelitian global.
Negara-negara Global South, termasuk Indonesia,

memiliki peluang besar untuk memperkaya
literatur melalui konteks lokal yang unik, seperti
desentralisasi asimetris dan governance berbasis
komunitas.

Distribusi Berdasarkan Bidang Ilmu

Analisis menunjukkan bahwa Social Sciences
mendominasi dengan proporsi 36,9%, diikuti oleh
Environmental Sciences dan bidang lainnya (lihat
Gambar 6).

Documents by subject area
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Computer Scienc... (3.9%)

Business, Manag... (7.7%) :

~ Social Sciences... (36.9%)

.I\
" Environmental 5... (19.1%)

Gambar 6. Distribusi Berdasarkan Bidang [lmu (Sumber: scopus)

Dominasi ilmu sosial menunjukkan bahwa
akar kajian governance tetap berada dalam
disiplin administrasi publik dan ilmu politik.
Namun, meningkatnya kontribusi  bidang
lingkungan dan teknologi menunjukkan adanya
pergeseran menuju pendekatan interdisipliner.
Fenomena ini mencerminkan transformasi
menuju integrated governance, di mana tata kelola
dipahami sebagai sistem kompleks yang
melibatkan interaksi antara manusia, institusi,
dan teknologi.
Struktur  Klaster  Penelitian
Visualization)

Hasil visualisasi jaringan menggunakan
VOSviewer menunjukkan adanya dua Kklaster
utama yang  merepresentasikan  struktur
intelektual dalam kajian local government
governance (lihat Gambar 7). Klaster ini tidak
hanya mencerminkan pengelompokan kata kunci,
tetapi juga menunjukkan diferensiasi
epistemologis dalam pendekatan penelitian
governance kontemporer.

(Network

Cluster 1: Governance Partisipatif dan Sosial

(Merah)
Klaster pertama didominasi oleh kata kunci
seperti  municipality, = community,  citizen,

participation, service, dan accountability. Klaster
ini merepresentasikan fondasi normatif dalam
kajian local governance, yang berakar pada teori
participatory  governance dan collaborative
governance. Dalam kerangka ini, pemerintah
daerah diposisikan sebagai fasilitator interaksi
antara negara dan masyarakat, dengan tujuan
meningkatkan legitimasi, responsivitas, dan
kualitas pelayanan publik. Secara teoritis, temuan
ini sejalan dengan argumen bahwa tata kelola
lokal yang efektif bergantung pada kualitas
interaksi  horizontal antar-aktor, termasuk
masyarakat sipil dan komunitas local(Chikerema
et al,, 2024). Selain itu, literatur mutakhir dalam
dataset Scopus menunjukkan bahwa dimensi
partisipasi dan pelayanan publik masih menjadi
isu sentral, terutama dalam konteks public service
delivery dan citizen engagement di tingkat lokal
(Fadrial et al., 2024).

Kemunculan kata kunci seperti trust, transparency,
dan accountability dalam klaster ini menunjukkan
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bahwa governance tidak hanya dipahami sebagai
mekanisme administratif, tetapi juga sebagai
proses normatif yang berkaitan dengan legitimasi
institusional. Studi empiris terbaru menegaskan
bahwa kepercayaan publik (public trust)
merupakan variabel mediasi penting yang
menghubungkan partisipasi masyarakat dengan

kinerja pemerintah daerah (Erten & Ural Uslan,
2025). Dengan  demikian, klaster ini
mencerminkan  paradigma  human-centered
governance, di mana Kkeberhasilan tata kelola
sangat ditentukan oleh kualitas hubungan antara
pemerintah dan warga.
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Gambar 7. Network Visualization (Sumber: VOSviewer)

Cluster 2: Governance Ekonomi dan Lingkungan
(Hijau)

Klaster kedua didominasi oleh kata kunci
seperti model, impact, performance, environment,
china, enterprise, dan effect. Klaster ini
menunjukkan pergeseran signifikan menuju
pendekatan empiris-kuantitatif dalam kajian local
government governance, yang menekankan
analisis berbasis data, pengukuran kinerja, dan
evaluasi kebijakan. Dalam perspektif teoritis,
klaster ini berkaitan erat dengan Kkonsep
performance governance dan evidence-based
policy, di mana kebijakan publik didasarkan pada
analisis data dan model empiris(Anggraini et al,,
2025). Dominasi kata kunci seperti china
menunjukkan bahwa banyak studi dalam klaster
ini berfokus pada konteks Tiongkok, yang dikenal
sebagai laboratorium kebijakan dalam bidang
desentralisasi fiskal, regulasi lingkungan, dan
inovasi hijau(Asibey et al., 2025).

Selain itu, keterkaitan antara kata kunci
environment, green innovation, dan enterprise
menunjukkan integrasi antara governance dan
agenda keberlanjutan. Hal ini sejalan dengan
perkembangan sustainability governance, di mana

pemerintah daerah berperan dalam mengarahkan
aktivitas ekonomi menuju praktik yang lebih
ramah lingkungan..... Studi dalam dataset Scopus
juga menunjukkan bahwa regulasi lingkungan di
tingkat lokal memiliki dampak signifikan terhadap

inovasi  hijau dan kinerja Perusahaan...
Penggunaan istilah seperti panel data, empirical
analysis, dan model menunjukkan bahwa

pendekatan metodologis dalam klaster ini
didominasi oleh teknik ekonometrika. Hal ini
mengindikasikan pergeseran epistemologis dari
pendekatan normatif menuju pendekatan

positivistik dalam studi governance. Dengan
demikian, klaster ini  merepresentasikan
paradigma data-driven governance, di mana

efektivitas tata kelola diukur melalui indikator
kinerja dan dampak kebijakan.
Evolusi Topik Penelitian
Visualization)

Analisis overlay visualization menunjukkan
dinamika temporal yang jelas dalam evolusi
penelitian local government governance (lihat
Gambar 8).

(Overlay
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Gambar 8. Overlay Visualization (Sumber: VOSviewer)

Pada fase awal (ditandai dengan warna
biru), penelitian didominasi oleh topik seperti
community, participation, dan local governance.
Fase ini mencerminkan dominasi pendekatan
normatif yang berfokus pada demokratisasi,
partisipasi publik, dan desentralisasi. Namun,
pada fase yang lebih baru (warna kuning), terjadi
pergeseran signifikan menuju topik seperti
environmental regulation, green innovation,
digital governance, dan performance. Pergeseran
ini menunjukkan bahwa penelitian governance
semakin terintegrasi dengan isu global seperti
perubahan iklim, transformasi digital, dan
efisiensi ekonomi.

Secara teoritis,
dijelaskan melalui evolusi
governance menuju digital
sustainability governance(Arnold et al,

transformasi ini dapat
dari new public
governance dan
2025).
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Gambar 9. Density Visualization (Sumber: VOSViewer)

Studi terbaru dalam dataset Scopus juga
menunjukkan bahwa pemerintah daerah semakin
mengadopsi teknologi digital dan kebijakan
berbasis data untuk meningkatkan kinerja dan
transparansi (J. Sun et al, 2025). Dengan
demikian, evolusi ini menegaskan bahwa
governance bersifat adaptif dan dinamis,
mengikuti perubahan konteks global dan
kebutuhan masyarakat.

Intensitas Penelitian (Density Visualization)

Analisis density visualization menunjukkan
bahwa kata kunci seperti municipality, model,
impact, dan performance memiliki intensitas
tertinggi dalam literatur (lihat Gambar 10)- yang
menunjukkan bahwa tema-tema tersebut
merupakan pusat perhatian dalam penelitian local
government governance.

investment China
RUTCOC Y subiy
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Menariknya, meskipun pendekatan empiris
semakin  dominan, kata kunci seperti
transparency, accountability, dan trust tetap
memiliki intensitas tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa dimensi normatif tetap menjadi fondasi
dalam tata kelola pemerintahan daerah. Temuan
ini mengindikasikan adanya koeksistensi antara
dua paradigma utama, yaitu normative governance
dan empirical governance. Studi dalam dataset
Scopus menunjukkan bahwa kombinasi antara
transparansi dan kinerja memiliki pengaruh
signifikan = terhadap  efektivitas  kebijakan
publik(Bastos et al., 2025). Dengan demikian, hasil
ini memperkuat argumen bahwa tata kelola yang
efektif tidak hanya bergantung pada efisiensi,
tetapi juga pada legitimasi dan kepercayaan
publik.

Sintesis Teoretis dan Implikasi

Berdasarkan seluruh temuan, evolusi local
government governance dapat dipetakan dalam
tiga transformasi utama:

1. Transformasi  Struktural. Dari  model
government yang hierarkis menuju network
governance yang kolaboratif, di mana berbagai
aktor terlibat dalam proses pengambilan
keputusan(Ansell et al., 2023)

2. Transformasi Epistemologis. Dari pendekatan
normatif menuju data-driven governance, yang
menekankan penggunaan data dan analisis
empiris dalam perumusan kebijakan(Kondo et
al,, 2021).

3. Transformasi Substantif. Dari fokus lokal
menuju integrasi dengan agenda global,
khususnya sustainability —governance dan
transformasi digital(Ayodele et al., 2025)

Temuan ini menunjukkan bahwa tata kelola
pemerintahan daerah telah berkembang menjadi
sistem kompleks yang memerlukan pendekatan
multidisipliner, adaptif, dan berbasis data. Selain
itu, terdapat kebutuhan mendesak untuk
memperluas konteks penelitian, khususnya dari
negara berkembang, guna mengurangi bias
geografis dalam literatur global. Implikasi dari
temuan ini adalah perlunya integrasi antara
pendekatan normatif dan empiris dalam studi
governance, sehingga mampu menghasilkan
kebijakan publik yang tidak hanya efisien, tetapi
juga legitim dan berkelanjutan.

IV. PENUTUP

Bagian Penelitian ini bertujuan untuk
memetakan evolusi kajian local government
governance melalui pendekatan bibliometrik
berbasis data Scopus dan visualisasi VOSviewer
dalam periode 2020-2025. Hasil analisis

menunjukkan bahwa bidang ini mengalami
pertumbuhan yang signifikan dan transformasi
konseptual yang mendalam, baik dari sisi tema,
pendekatan metodologis, maupun distribusi
geografis. Pertama, dari sisi perkembangan
publikasi, terjadi peningkatan yang konsisten dan
akseleratif, yang menegaskan bahwa local
government governance telah menjadi isu
strategis dalam literatur global. Peningkatan ini
tidak hanya bersifat kuantitatif, tetapi juga
mencerminkan perluasan cakupan kajian menuju
isu-isu ~ kontemporer  seperti  digitalisasi
pemerintahan, keberlanjutan lingkungan, dan
inovasi kebijakan.

Kedua, hasil analisis klaster menunjukkan
adanya dualisme paradigma dalam kajian
governance, yaitu antara pendekatan normatif-
partisipatif dan pendekatan empiris-kuantitatif.
Klaster pertama menekankan pentingnya
partisipasi, akuntabilitas, dan pelayanan publik
sebagai fondasi legitimasi pemerintahan daerah.

Sementara itu, klaster kedua menunjukkan
dominasi pendekatan berbasis data, yang
menitikberatkan pada pengukuran Kkinerja,

dampak kebijakan, dan efisiensi ekonomi. Ketiga,
analisis evolusi topik menunjukkan adanya
pergeseran signifikan dari governance berbasis
sosial menuju governance berbasis teknologi dan
keberlanjutan.  Topik-topik  seperti  green
innovation, environmental regulation, dan digital
governance muncul sebagai fokus utama dalam
penelitian terbaru. Hal ini menunjukkan bahwa
tata Kkelola pemerintahan daerah semakin
terintegrasi dengan agenda global, khususnya
dalam menghadapi tantangan perubahan iklim
dan transformasi digital.

Keempat, terdapat ketimpangan geografis
dalam produksi pengetahuan, di mana negara-
negara seperti Tiongkok, Amerika Serikat, dan
Inggris mendominasi publikasi. Sementara itu,
kontribusi dari negara berkembang masih relatif
terbatas, meskipun memiliki konteks governance
yang kaya dan relevan untuk dikaji. Secara
keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa
local government governance telah berevolusi

menjadi bidang kajian yang kompleks,
multidisipliner, dan adaptif, yang menggabungkan
dimensi sosial, ekonomi, teknologi, dan

lingkungan dalam satu kerangka analisis.
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